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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur percakapan Dosen dan Mahasiswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia smester I Universitas Setia Budhi Rangkasbitung. Metode deskripsi kualitatif digunakan dengan mengumpulkan data melalui teknik rekam dan simak percakapan spontan anatara Dosen dan Mahasiswa yang kemudian di catat dalam tabel pengumpulan data. Hasil menunjukan bahwa terdapat bentuk tuturan lokusi sebanyak 35%, ilokusi sebanyak 37,5% dan perlokusi sebanyak 27,5%. Tindak tutur ilokusi yang muncul dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbentuk direktif, asertif,  ekspresif, dan komisif. Namun bentuk percakapan beupa direktif lebih domain dari percakapan Dosen dan Mahasiswa
Kata Kunci: Tindak Tutur, Dosen, Mahasiswa.

I. PENDAHULUAN

Tindak tutur adalah cara untuk berkomunikasi dengan mitra tutur. Tindak tutur membahas makna tutur atau maksud (intention) yang terkandung dalam suatu tuturan. Tindak tutur atau speech act adalah suatu tindakan yang diungkapkan melalui bahasa yang disertai gerak dan sikap anggota badan untuk mendukung maksud pembicara. Tindak tutur ditentukan oleh adanya beberapa aspek situasi ujar, antara lain: (1) yang menyapa (penutur) dan yang disapa (petutur), (2) latar belakang, (3) tujuan sebuah tuturan, (4) bentuk tindak kegiatan, dan (5) produk tindak verbal. Dengan kata lain, tindak tutur merupakan tindakan yang dilakukan melalui tuturan seseorang, atau tuturan yang dimaksudkan agar mitra tutur atau pendengar melakukan sesuatu. Dengan melakukan tindak tutur, penutur mencoba untuk menyampaikan maksud dan tujuan berkomunikasi kepada lawan tuturnya dengan harapan lawan tuturnya memahami apa yang dimaksud.

Tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan atau yang disampaikan melalui ucapan. Dalam kajian tindak tutur terdapat adanya makna lokusi, ilokusi dan makna perlokus (Yule dalam Indah Fajar.2014 :4). indak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini sering disebut sebagai The Act Of Saying Something. Sebagai contoh tindak lokusi adalah kaliamat (1) Mamad belajar membaca, dan (2) Ali bermain piano. Kedua kalimat tersebut diutarakan oleh penuturnya semata-mata untuk menginformasikan sesuatu tampa tendensi untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk mempengaruhi lawan tuturnya. Tindak lokusi merupakan tindakan yang paling mudah diidentifikasi, karena dalam pengindentifikasi tindak lokusi tanpa memperhitungkan konteks tuturnya.

Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang selain berfungsi untuk mengatakanatau menginformasikan sesuatu juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak ilokusi disebut sebagai The Act Of Doing Something. Sebagai contoh kalimat (3) Yuli sudah seminar proposal skripsi kemarin. (4) Santo sedang sakit. Kalimat (3) jika diucapkan kepada seorang mahasiswa semester XII, bukan hanya sekedar memberikan informasi saja akan tetapi juga melakukan sesuatu yaitu memberikan dorongan agar mahasiswa tidak segera mengerjakan skripsinya. Sedangkan kalimat (4) jika diucapkan kepada temannya menghidupkan radionya dengan volume tinggi, berarti nukan saja sebagai informasi akan tetapi juga untuk melakukan sesuatu menyuruh mengecilkan volume atau mematikan radio. Tindakan ilokusi sangat sulit untuk diidentifikasi karena terlebih dahulu harus mempertimbangkan siapa penutur dan lawan tuturnya.

Berbeda dengan ilokusi, Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang pengaturannya dimaksudkan untuk mempengaruhi laman tuturnya. Tindak perlokusi disebut sebagai The Act Of Affecting Someone. Sebuah tuturan yang diatur seseorang sering kali mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force) atau efek bagi yang mendengarnya. Efek yang timbul ini bisa sengaja maupun tidak sengaja. Sebagai contoh dapat dilihat kalimat (5) kemarin ayahku sakit. Dan (6) samin bebas SPP. Kalimat (5) jika diucapkan seseorang yang tidak dapat menghadiri undangan temannya, maka ilokusinya adalah untuk meminta maaf dan perlokusinya yang diharapkan agar orang yang mengundangnya harap maklum. Sedangkan kalimat (6) ilokusinya adalah meminta agar teman-temannya tidak iri dan perlokusinya adalah teman-temannya memaklumi keadaan ekonomi orang tua Samin

Berkenaan dengan tindak tutur tersebut, beberapa alasan penting mengapa penelitian ini menarik dilakukan yakni tindak tutur Dosen adalah tindakan komunikasi yang terstruktur dan terencana antara Dosen dengan Mahasiswanya dalam suasana formal dan informal, guru ikut menentukan sukses dan tidaknya proses pembelajaran di kelas karena kesuksesan belajar-mengajar dapat terwujud dengan komunikasi Dosen. Dengan kata lain, tindak tutur Dosen sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Ini bisa dilihat misalnya dalam arahan, nasihat, suruhan, permintaan, dan perintah Dosen yang harus dilakukan oleh peserta didik. Semua tuturan Dosen yang disampaikan di kelas menjadi faktor penentu pembelajaran. Dalam setiap tuturannya seseorang tidak hanya sekedar bertutur saja tetapi bertujuan untuk mendapatkan sesuatu timbal balik berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur, misalnya memesan, memerintah, memohon, menuntut, dan memberi nasihat

Tuturan Dosen yang berupa arahan, perintah, suruhan, nasihat, larangan, dan permintaan. Sebagaimana yang disebutkan di atas dalam kajian pragmatik termasuk bagian dari tindak tutur direktif. Karena itu, peneliti ingin mengkaji tindak tutur direktif yang diucapkan oleh Dosen dan Mahasiswa dalam interaksi belajar mengajar pada video pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung

II. PENELITIAN TERKAIT

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan bahan rujukan dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Muhamad Rohmadi. 2014. Kajian PragmatikPercakapan Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukan guru dan siswa menggunakan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam pembelajaran; maksud-maksud yang terkandung di balik tuturan guru dan siswa, antara lain: untuk menyuruh, memotivasi, mengklarifikasi, menguatkan, menghibur, dan menyimpulkan. Dengan demikian, percakapan guru dan siswa menggunakan tindak tutur langsung dan tidak langsung dalam pembelajaran bahasa Indonesia

2. Inten Fitriani, dkk. 2016. Tindak Tutur Ilokusi Guru dan Siswa Pada Anak Penyandang Down Syndrome. Pada analisis tindak tutur ilokusi para siswa SLB Dharma Wanita Kota Bogor ditemukan ilokusi asertif 25 buah, ilokusi direktif 7 buah, ilokusi komisif 5 buah, ilokusi ekspresif 4 buah, ilokusi deklaratif tidak ditemukan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jenis tindak tutur para siswa pada anak penyandang DS di SLB Dharma Wanita Kota Bogor yang paling banyak ditemukan ialah ilokusi asertif, yaitu sebanyak 25 buah. Ilokusi asertif menjadi jenis tindak tutur yang paling sering digunakan untuk menyatakan sesuatu kepada lawan tutur karena banyaknya pernyataan yang diucapkan siswa penyandang DS.Ilokusi deklaratif jarang sekali ditemukan karena dalam percakapan antara guru dan siswa pada anak penyandang DS karena tidak adanya korespondensi antara isi dan realitas
3. Nur Febrianti Ihwani. 2020. Tindak Tutur Direktif Dalam Percakapan Anak Usia Sekolah Dasar Kelas V SDN 191 Inpres Paku Kabupaten Takalar. Dari 46 tuturan memiliki 6 jenis tindak tutur direktif: jenis tindak tutur direktif pertanyaan, perintah, nasihat, permintaan, larangan, dan pemberian izin. Adapun makna pragmatik yang ditemukan sebagai berikut makna mengajak, mengingatkan, menyuruh, mengkritik, mengarahkan, menganjurkan, menyindir, memohon, membujuk, mendesak, dan menegur. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa setiap komunikasi antara penutur dan mitra tutur akan berhasil jika mitra tutur mampu memahami maksud atau makna yang disampaikan oleh penutur.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berbentuk kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Universitas Setia Budhi Rangkasbitunng. Sumber data dalam penelitian ini berupa informan dan peristiwa dari Dosen dan Mahasiswa. Peristiwanya berupa tindak tutur yang terjadi di dalam kelas, bahasa yang digunakan oleh Dosen dan Mahasiswa, dan konteks situasi yang mempengaruhinya. Teknik yang diterapkan untuk menentukan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel (Noor, 2012: 155).

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik obeservasi, wawancara, teknik rekam, teknik simak catat. Menurut Widoyoko (2017: 46). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif atau interactive model of analysis. Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan penelitian dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis tindak tutur Dosen dan Mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung mencakup tiga jenis tindak tutur, yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Selain menemukan jenis tindak tutur yang ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia peneliti juga menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi percakapan Dosen dan Mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung. Berikut ini merupakan tabel frekuensi perwujudan tindak tutur Dosen dan Mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung

	No
	Tindak Tutur
	Jumlah Data
	%

	
	
	Pendor
	Sejarah
	

	1
	Lokusi
	32
	39
	35%

	2
	Ilokusi
	36
	40
	37,5%

	3
	Perlokusi
	32
	21
	27,5%

	
	
	100
	100
	100%


Total dari seluruh data tindak tutur dalam penelitian ini sebanyak 200. 71 data diantaranya merupakan tindak tutur lokusi atau sebesar 35%. Contoh analisis data mengenai tindak tutur lokusi akan dijabarkan di bawah ini: Data 003 merupakan tindak tutur lokusi Dosen yakni guru memberikan pengantar sebelum masuk ke materi pelajaran. Dosen hanya menyampaikan sedikit informasi kepada Mahasiswa bahwa dimasa yang akan datang hanya 20 persen manusia yang menguasai kekayaan ekonomi. Mahasiswa yang mendengar hal tersebut tidak bereaksi apa-apa karena hal tersebut hanya sekadar informasi pembuka dalam memulai pelajaran dan tidak ada hubungannya dengan materi pelajaran yang akan diajarkan Dosen.
Tindak tutur ilokusi menempati urutan pertama dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Tindak tutur ilokusi terdapat 76 data atau sebanyak 37,5%. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia Dosen banyak menawarkan kepada Mahasiswa untuk menjawab, beragumen, maupun mengungkapkan pendapat. Selain itu, tindak tutur ilokusi yang diutarakan dalam pembelajaran yakni menyuruh, memberi nasihat, meminta, memohon, menolak, memuji, meminta maaf, berterima kasih dan menyimpulkan. Berikut ini merupakan contoh analisis data tindak tutur ilokusi di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung:
Dosen 
: Siapa yang mau baca?

Mahasiswa 
: (Seorang Mahasiswa berijab yang duduk di depan mengacungkan jari) Saya Pak

Dosen 
:Ya

Mahasiswa 
: (Suasana gaduh) cie…

Dosen 
: (memberikan buku )pokoke tidak saya tunjuk, kalau ada yang mau sempat baca saya carikan buku lain

Mahasiswa 
: (Mahasiswa yang akan membaca memotong pembicaraan Dosen) yang mana Pak?

Dosen 
: yang itu tadi (sambil meunjuk )

Konteks data tersebut Dosen menawarkan kepada Mahasiswa apakah ada Mahasiswa yang mau untuk membacakan cerita di depan kelas. Menawarkan termasuk dalam bentuk tindak tutur ilokusi komisif. Kemudian ada seorang Mahasiswi yang maju mendekati meja Dosen untuk mengambil buku yang akan dibaca, karena masih ragu bacaan mana yang akan dibaca, Mahasiswi tersebut bertanya kepada Dosen bagian mana yang akan dibaca. 

Tindak tutur perlokusi menempati urutan ketiga dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung. Terdapat 53 data tindak tutur perlokusi atau sebanyak 27,5%. Salah satu data tindak tutur perlokusi di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung yaitu:

Dosen : Lah yang nahan ini ternyata Dosen lain, Pak Agus yang kemarin memanggilnya saya.. terus membacanya , ya menangis juga, sama saja (sambil tertawa)

Mahasiswa : hahaha (sambil tertawa

Dosen 
: Sudah.. saya memiliki 10 buku ko, ditahan 2 tinggal 8 buku

Mahasiswa 
: Waww.. hahaha

Dosen 
: tapi membuat gaduh lagi, masih ada 7 lagi 

Mahasiswa : Ya Allah (tertawa)
Pada konteks data tersebut Dosen tidak semata-mata menyampaikan kondisi pada saat dipanggil di ruang karena kegaduhan yang diakibatkan buku cerita yang disampaikan kepada Mahasiswa di kelas membuat beberapa siswa menangis. Namun sebenarnya guru juga menyampaikan bahwa Dosen lain yang membaca buku cerita tersebut juga ikut menangis. Artinya sama ketika cerita tersebut dibacakan dapat membuat pendengarnya terharu dan sedih. Data tersebut Dosen menyampaikan kepada Mahasiswa bahwa 2 buku cerita beliau ditahan Dosen dan masih ada 8 buku cerita lagi yang ada di rumah. Efek dari tuturan tersebut Mahasiswa menjadi takjub dengan banyaknya buku yang masih dimiliki guru walaupun sudah ditahan Dosen sebanyak 2 buah, namun beliau masih mempunyai 8 buku lagi. Mahasiswa menanggapinya dengan tertawa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah pertuturan antara penutur dan lawan tutur dapat mengandung tiga jenis tindak tutur, yakni tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, maupun tindak tutur perlokusi.
V. KESIMPULAN 

Tindak tutur yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Setia Budhi Rangkasbitung yaitu: tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur ilokusi yang muncul dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari (a) Direktif yang terdiri dari tindak tutur memerintah, memberi nasihat, menyilakan, mengajak, memohon, dan meminta. (b) Asertif, yang terdiri dari memberitahukan, mengemukakan pendapat, mengeluh, menyarankan, dan menyimpulkan. (c) Ekspresif, yang terdiri dari memuji, berterima kasih , meminta maaf. (d) Komisif, terdiri dari menawarkan, mengancam, menolak. Tindak tutur yang dominan digunakan adalah tindak tutur ilokusi yang bersifat direktif. Tuturan ini banyak dituturkan oleh Dosen kepada Mahasiswa dalam pemaparan

VI. UCAPAN TERIMA KASIH
Segala ipuji idan isyukur ikami ipanjatkan ikehadirat i iAllah iSWT iyang itelah imelimpahkan irahmat idan ihidayah-Nya ikepada ikita isemua, ishalawat iserta isalam isemoga itercurahkan iKepada iRasullah iSAW i ibeserta ikeluarganya. iPenulisan iskripsi iyang iberjudul i“Tindak Tutur Percakapan Dosen Mahasiswa Universitas Setia Budhi Rangkasbitung”. Dalam kesempatan ini Peneliti menyampaikan terima kasih kepada seluruh perangkat baik Dekan, Program Studi, dan rekan-rekan Mahasiswa Universitas Setia Budhi Ranngkasbitung yang telah membatu pelaksanaan penelitian ini. 
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